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Semarang

Abstrak

Orang tua anak berkebutuhan khusus (ABK) menghadapi tantangan yang
berbeda bila dibandingkan dengan orang tua lainnya. Hal ini menyebabkan
orang tua ABK lebih rentan mengalami stres saat merawat anaknya.
Tingkat stres orang tua ABK dapat menurun apabila mereka menerapkan
strategi koping stres yang efektif dan ideal bagi mereka, namun banyak
ditemukan bahwa orang tua ABK cenderung menerapkan strategi koping
yang maladaptif. Orang tua ABK di YPAC Semarang pun ditemui sering
menggunakan strategi koping yang maladaptif, sehingga mereka perlu
mendapatkan edukasi mengenai strategi koping yang ideal dan efektif.
Psikoedukasi yang diberikan bertujuan untuk memberikan pengetahuan
mengenai strategi koping yang ideal bagi orang tua ABK, dan kegiatan ini
diikuti oleh 82 orang tua ABK. Kegiatan psikoedukasi ini berhasil
meningkatkan pengetahuan orang tua ABK mengenai strategi koping stres
yang ideal. Pelatihan strategi koping yang berbasis mindfulness disarankan
untuk diberikan kepada orang tua ABK.

Abstract

Parents of special needs children face different challenges compared to other parents.
This makes parents of special needs children more vulnerable to stress when caring
for their children. Parents of special needs children can reduce their stress levels if
they apply effective stress coping strategies that are ideal for them, but it has been
found that parents of special needs children tend to apply maladaptive coping
strategies. Parents of special needs children at YPAC Semarang are also found to
use maladaptive coping strategies and, therefore need to be educated about ideal and
effective coping strategies. The psychoeducation program aimed to provide
knowledge about ideal coping strategies for parents of special needs children, and
was attended by 82 parents of special needs children. This psychoeducation activity
succeeded in increasing the knowledge of parents of special needs children about
ideal stress coping strategies. Mindfulness-based coping strategy training is
recommended for parents of special needs children.
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PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak-anak yang mengalami hambatan dalam proses perkembangan, yang
kemudian menyebabkan anak memiliki kelebihan maupun kekurangan dalam hal fisik, psikis, sosial maupun emosional
(Kristiana et al., 2016). Menurut Survey Kesehatan Indonesia terbaru, prevalensi anak berusia 5-17 tahun yang mengalami
disabilitas adalah sebesar 1.6%, dengan disabilitas intelektual dan disabilitas mental menjadi penyumbang terbesar
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Selain itu, data pada tahun 2021 menemukan bahwa terdapat 2,2 juta
anak berusia 5-19 tahun di Indonesia yang memiliki kebutuhan khusus (Novrizaldi, 2022). Kondisi ini tentu juga
menggambarkan banyaknya keluarga di Indonesia yang memiliki ABK sebagai anggota keluarganya. Orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus tentu memiliki tantangan yang berbeda bila dibandingkan dengan orang tua lainnya.
Banyak orang tua ABK yang mengalami kesulitan untuk menerima kondisi anaknya yang berbeda, sehingga akhirnya
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memiliki persepsi negatif terhadap anaknya (Sari, 2020). Selain itu, memiliki ABK dalam keluarga juga menghadapi stigma
negatif dalam masyarakat, seperti menganggap disabilitas adalah sebuah kutukan atau perlu untuk dikasihani (Daulay,
2012; Sinulingga, 2015). Orang tua ABK juga dihadapkan dengan perawatan anak yang menghabiskan waktu, tenaga,
pikiran, dan dana yang tidak sedikit (Adhiyasasti, 2020). Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan orang tua ABK mudah
mengalami stres. Hal ini dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat 46% orang tua
ABK yang mengalami stres ringan, 28% orang tua ABK yang mengalami stres sedang dan 2% orang tua ABK yang
mengalami stres berat (Kurniasih et al., 2023). Tingkat stress yang tinggi tentu akan berdampak negatif bagi orang tua ABK.
Ibu dari ABK yang mengalami stres dilaporkan mengalami kesulitan tidur, emosi yang kurang stabil, muncul perasaan
tidak nyaman berada di dekat anak, dan menangis tanpa alasan yang jelas (Sukmawati ef al., 2023). Selain itu, stres yang
tinggi pada orang tua ABK akan menyebabkan mereka cenderung menjadi otoriter, kasar dan memiliki interaksi yang
kurang efektif dengan anak (Putri, 2020). Stres yang tinggi pun dapat menyebabkan orang tua ABK melakukan kekerasan
pada anaknya (Nur Aini et al,, 2020). Selain itu, apabila mengalami stres yang berkepanjangan, orang tua ABK dapat
mengalami berbagai gangguan kesehatan mental, antara lain depresi dan kecemasan (Hardi ef al., 2019). Oleh karena itu,
orang tua ABK perlu untuk dapat mengelola stres yang dialami untuk mencegah dampak-dampak negatif tersebut. Untuk
bisa menangani stres dengan baik, orang tua ABK perlu untuk menerapkan strategi koping stres yang efektif. Koping
adalah perilaku yang dilakukan oleh individu untuk menghadapi berbagai tekanan yang dialami, baik dari dalam maupun
luar diri (Maryam, 2017). Dengan menerapkan strategi koping yang efektif, tentu tingkat stres yang dialami oleh orang tua
ABK dapat berkurang. Strategi koping stres yang dapat secara efektif menurunkan tingkat stres adalah problem-focused
coping, yaitu koping yang berfokus pada penyelesaian masalah (Maryam, 2017). Dengan menerapkan problem-focused
coping, seseorang dapat menjadi lebih proaktif dan produktif dalam menghadapi masalah (Lim ef al., 2024). Orang tua ABK
yang menerapkan problem-focused coping akan secara aktif mengusahakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dari anak,
seperti membawa anak mengikuti terapi, berkonsultasi dengan tenaga profesional, dan aktif mencari informasi-informasi
yang diperlukan untuk tumbuh kembang ABK (CHIN et al., 2023; Nurhidayah et al., 2022). Penerapan problem-focused coping
juga memiliki efek jangka panjang bagi orang tua ABK. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa menerapkan probler-
focused coping dalam jangka panjang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis orang tua ABK (Budiarti et al., 2019).
Menerapkan problem-focused coping dalam menghadapi ABK juga dapat memprediksi tingkat kualitas hidup dari orang tua
ABK (Uzair et al., 2015). Meskipun penerapan problem-focused coping banyak membawa manfaat bagi orang tua ABK,
banyak orang tua ABK yang tidak menerapkan problem-focused coping. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 51,7%
orang tua ABK cenderung menerapkan strategi koping yang maladaptif (Nuralami ef al, 2022). Orang tua ABK sering
ditemui menggunakan strategi koping yang maladaptif, seperti menghindari merawat ABK dan menyalahkan diri sendiri
(Borah et al, 2021; Cauda-Laufer, 2017). Wawancara yang dilakukan kepada 15 orang tua ABK di YPAC Semarang
menemukan bahwa 10 dari orang tua ABK tersebut juga menerapkan strategi koping yang maladaptif, seperti menangisi
kondisi anak, banyak tidur, menghabiskan waktu yang berlebihan untuk bekerja dan mengurus rumah. Semua hal ini
dilakukan oleh orang tua ABK untuk menghindari tanggung jawab untuk mengurus anak mereka. Dua orang pengurus
di YPAC Semarang menyampaikan bahwa di YPAC Semarang belum pernah dilakukan psikoedukasi terkait strategi
koping yang efektif dan ideal bagi orang tua ABK. Dapat disimpulkan bahwa kondisi di lapangan menunjukkan bahwa
orang tua ABK cenderung menerapkan strategi koping yang maladaptif, padahal penerapan problem-focused coping
memiliki manfaat yang besar apabila dilakukan oleh orang tua ABK. Kondisi yang ditemukan di lapangan tersebut
kemudian menjadi dasar dilakukannya pengabdian masyarakat di YPAC Semarang terkait strategi koping bagi orang tua
ABK.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan psikoedukasi yang disampaikan dalam bentuk ceramah dengan tema
“Psikoedukasi Strategi Koping yang Ideal bagi Orangtua ABK” kepada orang tua ABK di YPAC Semarang. Kegiatan ini
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dilakukan di Wisma Bakti di kompleks YPAC Semarang. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 11 Oktober 2024
pukul 08.00 WIB hingga pukul 10.00 WIB. Terdapat 82 orang tua ABK yang anaknya menerima pelayanan di YPAC yang
hadir sebagai peserta pengabdian masyarakat ini. Tim pengabdian menyiapkan kuesioner mengenai pemahaman orang
tua ABK mengenai strategi koping sebagai prefest dan post-test dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. Efektivitas dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini dilihat dari perubahan skor pemahaman orang tua ABK mengenai strategi koping
pada setiap aspek materi yang diberikan oleh pemateri. Apabila terdapat peningkatan skor pengetahuan mengenai strategi
koping maka kegiatan pengabdian masyarakat ini efektif diberikan kepada orang tua ABK, dan sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan ice breaking yang dipandu oleh 2 orang anggota tim pengabdian
masyarakat. Ice breaking diberikan kepada peserta untuk mencairkan suasana dan membantu peserta agar dapat fokus
mendengarkan materi yang disampaikan melalui ceramah (Harianja et al.,, 2022). Setelah ice breaking berakhir, anggota tim
pengabdian masyarakat membagikan kuesioner pretest kepada peserta. Kegiatan pengabdian masyarakat dilanjutkan
dengan penyampaian materi oleh 1 orang anggota tim pengabdian. Materi yang disampaikan kepada peserta yaitu
mengenai stres pada orang tua ABK, pengetahuan dasar mengenai koping stres dan contoh koping stres yang ideal bagi
orang tua ABK. Materi tentang stres pada orang tua ABK membahas mengenai penyebab-penyebab stres pada orang tua
ABK dan dampak jangka panjang dari stres yang mereka alami. Orang tua ABK mudah mengalami stres karena adanya
masalah finansial, tantangan merawat anak, tekanan emosi, kekhawatiran akan masa depan anak, serta adanya tekanan
sosial (Cheng et al., 2023; Gabriel et al,, 2019). Stres yang dialami oleh orang tua ABK dalam jangka panjang tentu dapat
menyebabkan sejumlah masalah, antara lain munculnya perasaan cemas dan frustrasi terhadap kondisi anak, adanya
masalah kesehatan mental seperti depresi, kesulitan tidur, serta perasaan gagal menjadi orang tua yang baik (Heiman,
2021).
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Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Anggota Tim Pengabdian.

Materi tentang pengetahuan dasar mengenai koping stres membahas mengenai pengertian, jenis koping stres dan
pentingnya memiliki koping stres yang ideal dan efektif. Koping stres adalah Usaha-usaha yang dilakukan oleh seseorang
untuk menghadapi tekanan-tekanan yang dialami, baik dari dalam maupun luar diri (Meléndez et al., 2012). Koping stres
terdiri dari 2 jenis, yaitu koping berbasis masalah dan koping berbasis emosional (Dixon, 2022). Menerapkan koping stres
yang ideal sangat penting karena dapat membantu orang tua ABK untuk menurunkan stres dan mudah beradaptasi,
mampu menghadapi hal-hal tak terduga, membangun hubungan sosial yang baik, serta mencegah munculnya gangguan
mental maupun perilaku maladaptif. Sedangkan materi mengenai contoh koping stres yang ideal bagi orang tua ABK
mencakup bentuk-bentuk koping stres yang dikelompokkan sesuai dengan jenis koping stres yang telah disampaikan.
Sebagai koping stres yang ideal, orang tua ABK dapat senantiasa menambah pengetahuan dan pemahaman mereka
mengenai kondisi anak, mencari dukungan sosial dari orang-orang di sekitar, melakukan olahraga dan relaksasi, serta
mencari bantuan profesional apabila dibutuhkan (Abdulkadir et al., 2024; Borah et al.,, 2021). Setelah penyampaian materi
selesai, disediakan sesi tanya jawab agar orang tua ABK yang mengikuti kegiatan ini dapat memperoleh pengetahuan yang
lebih mendalam mengenai materi. Selama proses tanya jawab, banyak orang tua ABK yang menanyakan mengenai materi
maupun sharing tentang pengalaman mereka mengalami stres. Kegiatan pengabdian masyarakat ini kemudian ditutup
dengan pembagian kuesioner post-test oleh anggota tim pengabdian masyarakat. Dari hasil analisis pretest dan post-test,
terlihat adanya perbedaan pengetahuan orang tua ABK terkait koping stres pada orang tua ABK. Peningkatan paling besar
terlihat dari indikator memahami pengertian dan jenis dari koping stres, yaitu dari 15% meningkat menjadi 55%. Pada
indikator-indikator lainnya pun terlihat adanya peningkatan pengetahuan orang tua ABK mengenai materi yang telah
disampaikan. Adanya peningkatan pengetahuan orang tua ABK mengenai strategi koping yang ideal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan orang tua ABK mengenai strategi

koping.
Tabel I. Indikator pemahaman orang tua ABK sebelum dan sesudah kegjatan pengabdian masyarakat.

No Indikator Pretest Post-test

1 Memahami penyebab stres pada o o
orang tua ABK 0% 70%

2 Mer.naharml dampak  jangka 25% 60%
panjang dari stres

3 MeTnahz.xnu pengertian dan jenis 15% 5%
dari koping stres

4 Memahami pentingnya memiliki . 0
koping stres yang ideal dan efektif 30% 5%

5 Memahami macam-macam koping
stres yang ideal dan efektif bagi 40% 60%
orang tua ABK

Dari sesi tanya jawab dan sharing, diperoleh beberapa pandangan baru dari orang tua ABK yang anaknya menerima
pelayanan di YPAC Semarang. Pertama, setelah mendengarkan pemaparan dari pemateri, orang tua ABK menyadari
bahwa mereka perlu menerima banyak edukasi mengenai kesejahteraan orang tua ABK. Mereka memandang bahwa lebih
mudah menemui edukasi maupun layanan yang berkaitan dengan kondisi anak mereka dibandingkan dengan yang
berkaitan dengan orang tua ABK. Keluhan ini didukung dengan pendapat sejumlah ahli bahwa pembahasan di ruang
publik banyak berfokus pada ABK, dan hal ini menyebabkan orang tua ABK merasa diabaikan dan berbeban berat dalam
mengasuh anaknya (Heiman, 2021; Heller, 2016). Kedua, berdasarkan pengalaman yang dialami oleh orang tua ABK di
YPAC Semarang, mereka sering merasa bahwa stres yang mereka alami sulit untuk dihilangkan, meskipun selama ini
mereka telah menerapkan problem-focused coping tanpa disadari. Para orang tua ABK ini mengharapkan adanya kegiatan-
kegiatan yang bisa membantu meringankan stres mereka yang dilakukan di YPAC Semarang. Kegiatan seperti
mindfulness dapat menjadi kegiatan yang dikenalkan kepada orang tua ABK di YPAC Semarang sebagai kegiatan
pengabdian masyarakat lanjutan untuk memenuhi kebutuhan ini, karena mindfulness terbukti dapat menurunkan tingkat
stres pada orang tua ABK (Neece, 2014; Neece et al., 2019). Kegiatan pengabdian masyarakat ini tentu tidak lepas dari
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sejumlah kekurangan. Pertama, kegiatan pengabdian masyarakat ini sempat terpotong selama 30 menit karena para orang
tua ABK perlu untuk membantu anak-anaknya makan pada jam istirahat sekolah. Kedua, ruangan yang digunakan terlalu
besar sehingga suara pemateri kurang jelas hingga ke belakang. Ketiga, beberapa orang tua ABK datang terlambat sehingga
mereka tidak mengikuti kegiatan dari awal.

KESIMPULAN

Psikoedukasi yang diberikan kepada orang tua ABK ini memberikan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai
penyebab stres pada orang tua dan dampak jangka panjangnya, definisi, jenis dan pentingnya koping stres yang efektif,
serta bentuk koping stres yang dapat diterapkan oleh orang tua ABK. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat menjadi
langkah awal untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya kesehatan mental bagi orang tua ABK, terutama bagi
mereka yang secara aktif menjadi caregiver bagi anaknya. Untuk kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya, diharapkan
dapat diadakan pelatihan spefisik mengenai koping stres yang menerapkan mindfulness bagi orang tua ABK, seperti
meditasi dan relaksasi.
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